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ABSTRACT 

This study aimed to analyze the 

effect of environmental performance, 

postemployment benefits, and leverage 

on financial performance moderated by 

GCG in consumer goods manufacturing 

companies. The independent variables 

in this study used environmental 

performance as measured by 

PROPERS’s score, postemployment 

benefits as measured by comparison of 

the post-employment benefits payable to 

overall debt, and leverage as measured 

by two indicators, that are Debt to Total 

Assets Ratio (DAR) and Debt to Total 

Equity Ratio (DER). For the dependent 

variable, financial performance are 

measured using the Return on Assets 

(ROA) and Return on Equity (ROE) 

indicators. GCG as moderating 

variable is measured by the number of 

commissioners. The population of this 

study is consumer goods sub-sector 

manufacturing companies which listed 

on IDX adnd as PROPER participants 

in 2018-2020. Data were collected by 

using purposive sampling, so there are 

73 observations data were processed 

using SEM PLS analysis. The result of 

this study show that environmental 

performance has a positive and 

significant effect on financial 

performance. Post-employment benefits 

has a negative and significant effect on 

financial performance. Leverage has a 

negative and significant performance 

and GCG doesn’t moderate the 

relationship between leverage and 

financial performance.

 

Keyword(s): Return On Asset, Return On Equity, PROPER, Post-employment 
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PENDAHULUAN 

Perusahaan manufaktur menjadi 

salah satu sektor yang menjadi 

penopang perekonomian di Indonesia, 

akan tetapi perusahaan tersebut juga 

memiliki permasalahan dalam kinerja 

keuangan perusahaan, salah satunya 

adalah Kinerja Lingkungan. Peneliti 

melihat bahwa pada musim kemarau di 

tahun 2019 dijadikan oleh perusahaan 

sebagai ajang untuk meraih keuntungan 

dengan cara yang tidak benar. Mereka 

melakukan praktik “land cleaning” 

dengan cara mudah dan murah demi 

mendapatkan keuntungan bagi 

perusahaan mereka. Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(KLHK) melakukan siaran pers pada 28 

September 2019 terkait prosentase 

kebakaran hutan dan lahan (karhutla). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 

Pejabat Pengelola Informasi dan 

Dokumentasi (PPID) mendata terdapat 

554 titik pada 25 September 2019.
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Tabel 1 

Jumlah Sebaran Titik Api 25 September 2019 

Lokasi 
Titik 

Kebakaran 

Riau 68 titik 
Jambi 15 titik 
Sumatera Selatan 13 titik 
Kalimantan Barat 9 titik 
Kalimantan Tengah 268 titik 
Kalimantan Selatan 39 titik 
Kalimantan Timur 60 titik 
Sumber : www.ppid.menlhk.go.id 

 

Saat ini Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(KLHK) sudah menyegel 42 perusahaan 

yang diduga menjadi penyebab 

pembakaran hutan dan lahan tersebut, 

sehingga perusahaan harus menciptakan 

lingkungan yang baik atau perusahaan 

harus mampu memanajemen 

lingkungan perusahaan agar dapat 

meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan. Dengan demikian, dunia 

bisnis pun mulai dituntut untuk 

menyelaraskan pencapaian laba dengan 

kinerja lingkungan dan kinerja sosial, 

dimana terdapat kecenderungan tren 

yang dilakukan oleh perusahaan untuk 

meningkatkan tuntutan publik atas 

transparansi dan akuntabilitas 

perusahaan untuk meningkatkan 

kepedulian terhadap barang (produk) 

yang ramah lingkungan 

(Effendi,2016:107). 

Faktor lainnya yang dapat 

mempengaruhi Kinerja Keuangan 

perusahaan menurut peneliti adalah 

Imbalan Pasca Kerja. Imbalan ini 

merupakan biaya yang dikeluarkan oleh 

perusahaan sebagai bentuk tanggung 

jawab sosial perusahaan guna 

meningkatkan kesejahteraan karyawan 

serta keluarga karyawan setelah mereka 

purna kerja (Rahmah, 2015). Faktor lain 

selain Imbalan Pasca Kerja, tinggi 

rendahnya tingkat kinerja kuangan 

perusahaan juga dapat dipengaruhi oleh 

pengelolaan modal kerja yang 

dilakukan secara efisien atau tidak. 

Apabila pengelolaan modal kerja 

semakin besar, maka keuntungan yang 

didapat akan semakin besar pula dan ini 

berguna untuk meningkatkan 

profitabilitas perusahaan. Hal ini dapat 

diamati melalui pemenuhan sumber 

dana, yaitu melalui tingkat leverage 

yang dapat mengukur seberapa jauh 

perusahaan menggunakan hutang. 

Asian Corporate Governance 

Association (ACGA) juga telah 

melakukan survei terkait penerapan 

Good Corporate Governance  (GCG) di 

Indonesia masih terbilang belum 

memuaskan. Hal tersebut terjadi karena 

implementasi GCG di perusahaan 

belum maksimal, sehingga perusahaan 

belum mampu untuk mengendalikan 

dan mengatur bagaimana perusahaan 

tersebut berhasil dalam menciptakan 

value added untuk semua stakeholder. 

Terdapatnya perbedaan dari 

hasil penelitian dengan variabel yang 

sama terhadap kinerja keuangan 

perusahaan menjadi salah satu alasan 

mengapa perlu dilakukan penelitian ini. 

Oleh karena itu peneliti termotivasi 

untuk meneliti mengenai Pengaruh 

Kinerja Lingkungan, Imbalan Pasca 

Kerja dan Leverage terhadap kinerja 
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kuangan perusahaan dengan GCG 

sebagai moderasi.

 

METODE PENELITIAN  

Ruang lingkup batasan 

penelitian ini adalah lingkungan nyata, 

dimana populasi penelitian yang 

digunakan adalah perusahaan go 

public non-keuangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dan sekaligus 

menjadi peserta PROPER pada tahun 

2018-2020. Untuk variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini ada 

tiga, yaitu variabel independen 

(kinerja lingkungan, imbalan pasca 

kerja, dan leverage), variabel 

dependen (kinerja keuangan 

perusahaan), dan variabel moderasi 

(GCG). 

Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling dengan tujuan 

untuk mendapatkan sampel yang 

sesuai dengan kriteria perusahaan 

yang diteliti. Setelah dilakukan 

pengambilan sampel, maka diperoleh 

34 perusahaan yang menjadi sampel 

penelitian. Adapun metode 

pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

dokumentasi, dimana proses 

pengumpulan data ini berdasarkan 

jurnal, buku, dan mengambil data yang 

diperoleh dari laporan tahunan. 

Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis data statistik deskriptif dan 

analisis Partial Least Square yang 

digunakan untuk menguji hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini. 

Alat bantu untuk membantu pengujian 

hipotesis menggunakan software 

WarpPLS 7.0 

 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 1 

Statistik Deskriptif 

 

Variabel N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 
Mode 

K.LING 73 2 5 3.041 0.538 3 

IPK 73 0.001 0.284 0.060 0.063  

Leverage (DAR) 73 0.051 2.3 0.404 0.293  

Leverage (DER) 73 0.103 5.37 0.815 0.835  

GCG (DK) 73 2 8 4.014 1.419 3 

KK (ROA) 73 -0.214 0.424 0.084 0.11  

KK (ROE) 73 -0.467 1.049 0.115 0.204  

Sumber : diolah peneliti 

Suatu item dinyatakan valid 

dalam konstruk tertentu apabila 

memenuhi validitas konvergen (score 

loading indikator > 0,60 dan nilai AVE 

> 0,50) dan validitas diskriminan (score 

loading indikator ke kontruk yang 

diukur > score konstruk lain). 

Berdasarkan Tabel 1 diatas, dapat 

dilihat bahwa ROA memiliki nilai 

minimum sebesar -0.214, nilai 

maksimum sebesar 0.424, nilai rata-rata 

(mean) sebesar 0.084 dan standar 

deviasi sebesar 0.11. ROE memiliki 

nilai minimum sebesar -0.467, nilai 

maksimum sebesar 1.049, nilai rata-rata 

(mean) sebesar 0.115 dan standar 

deviasi sebesar 0.204. Kinerja 

Lingkungan memiliki nilai minimum 

sebesar 2, nilai maksimum sebesar 3, 

nilai rata-rata (mean) sebesar 3.041 dan 



Vol. 08, No. 01.Tahun 2024 ISSN 2540- 959X 
2

024 

 
 

 

standar deviasi sebesar 0.538. Imbalan 

Pasca Kerja memiliki nilai minimum 

sebesar 0.001, nilai maksimum sebesar 

0.284, nilai rata-rata (mean) sebesar 

0.060 dan standar deviasi sebesar 0.063. 

DAR memiliki nilai minimum sebesar 

0.051, nilai maksimum sebesar 2.3, nilai 

rata-rata (mean) sebesar 0.404 dan 

standar deviasi sebesar 0.293. DER 

memiliki nilai minimum sebesar 0.103, 

nilai maksimum sebesar 5.37, nilai rata-

rata (mean) sebesar 0.815 dan standar 

deviasi sebesar 0.835. Dewan 

Komisaris memiliki nilai minimum 

sebesar 2, nilai maksimum 8, nilai rata-

rata (mean) sebesar 4.014, dan standar 

deviasi sebesar 1.419. 

Untuk hasil pengujian 

berdasarkan penggunaan software 

WarpPLS 7.0, yaitu outer model dan 

inner model dalam penelitian.

 

Tabel 2 

Hasil Uji Validitas Konvergen 

Variabel K.LING IPK LEV K.KEU GCG 
GCG*LEV- 

K.KEU 

P- 
Value 

X1 (1.000) 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 <0.001 

X2 0.000 (1.000) 0.000 0.000 0.000 0.000 <0.001 

X3.1 -0.088 -0.057 (0.877) 0.110 -0.117 -0.388 <0.001 

X3.2 0.088 0.057 (0.877) -0.110 0.117 0.388 <0.001 

Y1 0.000 0.022 -0.016 (0.979) 0.065 0.038 <0.001 

Y2 0.000 -0.022 0.016 (0.979) -0.065 -0.038 <0.001 

Z 0.000 0.000 0.000 0.000 (1.000) 0.000 <0.001 

GCG*LEV- 
K.KEU 

0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 (1.000) <0.001 

AVE score 1.000 1.000 0.768 0.958 1.000   

Sumber : diolah peneliti 

 

Berdasarkan pada Tabel 2 diatas 

menunjukkan bahwa indikator konstruk 

tertentu sudah memenuhi syarat, 

dimana kolom yang berwarna kuning 

menunjukkan angka lebih dari 0,60. 

Sedangkan untuk angka AVE pada 

kinerja lingkungan, imbalan paska 

kerja, dan moderasi gcg antara leverage 

dan kinerja keuangan menunjukkan 

hasil sebesar satu, sedangkan untuk 

leverage dan kinerja keuangan memiliki 

nilai masing-masing sebesar 0.768 dan 

0.958. Hasil angka tersebut 

menunjukkan bahwa seluruh konstruk 

penelitian telah memenuhi syarat uji 

validitas konvergen, dimana seluruh 

nilai diatas 0.50. Untuk uji validitas 

diskriminan dapat dilihat tabel berikut :
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Tabel 3 

Hasil Uji Validitas Diskriminan 

 
K.LING IPK LEV K.KEU GCG 

GCG*LEV- 
K.KEU 

K.LING (1.000) -0.106 -0.073 0.333 0.345 -0.165 

IPK -0.106 (1.000) -0.280 -0.249 0.048 -0.278 

LEV -0.073 -0.280 (0.877) -0.310 0.026 0.299 

K.KEU 0.333 -0.249 -0.310 (0.979) 0.295 -0.196 

GCG 0.345 0.048 0.026 0.295 (1.000) -0.040 

GCG*LEV- 
K.KEU 

-0.165 -0.278 0.299 -0.196 -0.040 (1.000) 

Sumber : diolah peneliti 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa 

nilai loading indikator suatu konstruk 

(yang berada dalam kolom berwarna 

kuning) harus lebih besar dibandingkan 

dengan nilai konstruk yang lain baik 

secara vertikal atau horizontal, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel laten 

dalam penelitian ini telah memenuhi 

syarat uji validitas baik konvergen atau 

diskriminan. 

 

Tabel 4 

Hasil Uji Reliabilitas dan R-square 

Variabel Cronbach Alpha Composite Reliability 

K. LING 1.000 1.000 

IPK 1.000 1.000 

LEVERAGE 0.699 0.869 

K. KEU 0.956 0.978 

GCG 1.000 1.000 

GCG*LEV-K.KEU 1.000 1.000 

R2 0.326 

Sumber : diolah peneliti 

Uji reliabilitas digunakan untuk 

menguji apakah alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian memiliki 

tingkat konsistensi yang baik jika 

digunakan dari waktu ke waktu. 

Berbeda dengan Kuncoro (2013:175) 

yang menjelaskan bawah reliabilitas 

adalah uji yang menunjukkan adanya 

konsistensi dari suatu skala pengukuran. 

Uji reliabilitas ini diukur dengan 

menggunakan nilai Cronbach Alpha 

(CA) dan Composite Reliability (CR), 

dimana suatu indikator dikatakan 

reliabel apabila nilai Cronbach Alpha > 

0.6 dan nilai Composite Reliability > 

0.7. 

Pada Tabel 4 nilai cronbach alpha 

untuk variabel Kinerja Lingkungan 

adalah sebesar satu, variabel Imbalan 

Paska Kerja sebesar satu, variabel 

Leverage sebesar 0.699, variabel 

Kinerja Keuangan sebesar 0.956, 

variabel GCG sebesar satu dan GCG 

sebagai pemoderasi antara Leverage 

terhadap Kinerja Keuangan juga sebesar 

satu. Untuk nilai composite reliability 

variabel Kinerja Lingkungan sebesar 

satu, variabel Imbalan Paska Kerja 

sebesar satu variabel Leverage sebesar 

0.869, variabel Kinerja Keuangan 

sebesar 0.978, variabel GCG sebesar 

satu, dan GCG sebagai pemoderasi 

antara Leverage terhadap Kinerja 
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Keuangan juga sebesar satu. 

Berdasarkan angka diatas, dapat 

disimpulkan bahwa seluruh variabel 

dalam penelitian adalah reliabel karena 

memiliki nilai cronbach alpha setiap 

variabel lebih dari 0,6 dan nilai 

composite reliability lebih dari 0.7. 

R-square disebut juga sebagai 

koefisien determinasi yang digunakan 

untuk menjelaskan pengaruh antar 

variabel laten dalam penelitian. Pada 

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai R-

square untuk variabel Kinerja 

Keuangan adalah sebesar 0.326, dimana 

nilai ini lebih besar dari 0.25 dan lebih 

rendah dari 0.75, sehingga model 

penelitian ini bersifat moderat. 

Kesimpulan dari penilaian R-square ini 

adalah variabel kinerja keuangan dapat 

dijelaskan oleh variabel kinerja 

lingkungan, imbalan pasca kerja, 

leverage, dan GCG sebesar 32.6% dan 

sisanya sebesar 67.4% dijelaskan oleh 

variabel lain diluar penelitian. 

Berdasarkan hasil uji Goodness 

of Fit Model melalui software 

WarpPLS, maka ada empat indikator 

yang dapat digunakan untuk menilai 

seberapa baik model statistik dalam 

memenuhi penelitian.

 

Tabel 5 

Hasil Goodness of Fit Model 

Indikator Nilai P-Value 

Average Path Coefficient (APC) 0.263 0.004 

Average R-Square (ARS) 0.326 <0.001 

Average Adjusted R-Square (AARS) 0.286 <0.001 

Average block VIF (AVIF) 1.243 Diterima jika <=5 

Sumber: diolah peneliti 

 

Tabel 5 menjelaskan bahwa nilai 

APC adalah sebesar 0.263 dengan nilai 

P-value sebesar 0.004. ARS memiliki 

nilai sebesar 0.326 dengan P-value < 

0.001 dan nilai AARS sebesar 0.286 

dengan P-value sebesar <0.001. Jika 

dilihat dari nilai P-value ketiga indikator 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

model penelitian sesuai atau cocok 

dengan data yang dipergunakan. Hal 

tersebut dikarenakan nilai P-value 

kurang dari konstanta 0.05 atau 5%. 

Untuk nilai AVIF yang sebesar 1.243 

menunjukkan bahwa tidak ada data 

yang mengalami multikolonearitas 

karena nilainya kurang dari lima.  

Dalam pengujian hipotesis 

penelitian ini akan dijelaskan melalui 

gambar kerangka pemikiran yang 

terdapat nilai Path Coefficients dan P-

value. 

Tabel 6 

Hasil Uji Path Coefficients dan P-Value 

Hubungan Variabel Path Coefff P-value Kesimpulan 

KL  KK 0.281 0.005 H1 diterima 

IPK  KK - 0.35 <0.001 H2 diterima 

Lev KK - 0.291 0.004 H3 diterima 

Lev*GGKK - 0.130 0.125 H4 ditolak 

Sumber : diolah peneliti 
 

Nilai Path Coefficient untuk 

variabel Kinerja Lingkungan adalah 

sebesar 0.281. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

Kinerja Lingkungan sebesar satu satuan 

akan meningkatkan Kinerja Keuangan 

perusahaan sebesar 28,1%. Untuk nilai 

P-value sebesar 0.005 (<0.05) 

memberikan kesimpulan bahwa Kinerja 
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Lingkungan berpengaruh positif 

terhadap Kinerja Keuangan perusahaan. 

Nilai Path Coefficient untuk 

variabel Imbalan Pasca Kerja adalah 

sebesar -0.35, artinya setiap 

peningkatan Imbalan Pasca Kerja 

sebesar satu satuan akan menurunkan 

Kinerja Lingkungan sebesar 35%. 

Sedangkan untuk nilai P-value kurang 

dari 0.001 (<0.05) yang memberikan 

kesimpulan bahwa Imbalan Pasca Kerja 

berpengaruh secara negatif terhadap 

Kinerja Keuangan perusahaan. 

Variabel Leverage dalam 

penelitian memiliki nilai Path 

Coefficient sebesar -0.291. Artinya, 

setiap Leverage naik satu satuan akan 

berdampak menurunkan nilai Kinerja 

Keuangan sebesar 29.1%. Untuk nilai P-

value variabel Leverage sebesar 0.004 

(<0.05), dimana nilai ini bermakna 

Leverage berpengaruh secara negatif 

terhadap Kinerja Keuangan perusahaan 

Path Coefficient untuk GCG 

sebagai pemoderasi antara Leverge dan 

Kinerja Keuangan adalah sebesar -0.130 

dengan nilai P-value sebesar 0.125 

(>0.05). Artinya adalah variabel GCG 

tidak memoderasi hubungan antara 

Leverage terhadap Kinerja Keuangan 

atau dengan kata lain GCG tidak 

memperkuat atau memperlemah 

hubungan antara Leverage terhadap 

Kinerja Keuangan.

 
PEMBAHASAN  

Berdasarkan pengujian 

diperoleh hasil bahwa variabel kinerja 

lingkungan berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. Hal ini 

sejalan dengan Teori Stakeholder, 

dimana perusahaan yang memiliki nilai 

Kinerja Lingkungan yang baik maka 

akan memberikan value added bagi 

perusaahaan dimata investor, 

pemerintah, dan masyarakat, sehingga 

investor akan tetap memberikan 

kepercayaan kepada perusahaan dan 

tetap menanamkan sahamnya. Hal ini 

memberikan dampak positif kepada 

perusahaan dan kinerja keuangan 

perusahaan akan meningkat. Hasil 

penelitian ini didukung oleh Ermaya dan 

Mashuri (2020) serta Setyono (2016) 

yang menunjukkan hasil bahwa kinerja 

lingkungan berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. 

Variabel imbalan pasca kerja 

pada penelitian ini menunjukkan hasil 

yang berpengaruh secara negatif 

terhadap kinerja keuangan. Hal ini 

dikarenakan dalam penelitian ini nilai 

imbalan pasca kerja dihitung 

berdasarkan proksi atau proporsi, 

dimana nilai dari imbalan pasca kerja 

dalam pos liabilitas dibandingkan 

dengan keseluruhan hutang yang 

dimiliki oleh perusahaan. Dampaknya 

adalah nilai imbalan pasca kerja tidak 

tercerminkan dengan sebenarnya. Hal 

ini dikarena perusahaan A dan 

perusahaan B memiliki ukuran 

perusahaan yang sama tetapi jumlah 

hutang perusahaan A lebih besar 

dibandingkan dengan jumlah hutang 

perusahaan B. Hal ini tidak sesuai 

dengan teori Herzberg terkait motivasi 

yang diberikan untuk karyawan agar 

kinerja keuangan perusahaan 

meningkat, karena nilai dari variabel 

imbalan pasca kerja hanya berupa 

proporsi saja, bukan nilai jumlah rupiah 

imbalan pasca kerja yang akan diterima 

oleh karyawan purna tugas. Hasil 

penelitian ini didukung oleh hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Rahmah 

dan Iramani (2015) 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel leverage berpengaruh 

secara negatif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Hal ini sejalan 

dengan teori Trade-Off yang 

menjelaskan bahwa perusahaan harus 

melakukan analisis antara manfaat 
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menambah hutang atau tidak dengan 

mempertimbangkan adanya financial 

distress. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat dijelaskan apabila perusahaan 

menambah nilai hutang, maka akan 

menurunkan nilai kinerja keuangannya 

yang berdampak pada financial 

distress. Artinya perusahaan tidak dapat 

meningkatkan lagi nilai hutangnya 

karena sudah pada nilai optimal 

perusahaan. Hasil penelitian tersebut 

tidak didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Ivo dan Anyanwaokoro 

(2019), Gathara et. al. (2019), Dalci 

(2018), serta Usman dan Iqbal (2018) 

dimana hasil penelitian mereka 

menunjukkan hasil bahwa leverage 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan 

Dalam penelitian ini GCG 

diproksikan dengan menggunakan 

jumlah dewan komisaris, dimana dewan 

komisaris ini merupakan organ 

perusahaan yang melakukan 

pengawasan umum maupun khusus 

serta memberikan nasihat kepada dewan 

direksi dalam pengambilan keputusan, 

khususnya memberikan nasihan terkait 

keputusan pendanaan. 

Berdasarkan hasil penelitian 

GCG tidak memoderasi pengaruh antara 

leverage terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Artinya, jumlah dewan 

komisaris dalam perusahaan tidak 

memperkuat atau memperlemah 

hubungan antara leverage terhadap 

kinerja keuangan. Hasil penelitian tidak 

mendukung agency theory yang 

digunakan, dimana teori ini menjelaskan 

bahwa sistem tata kelola perusahaan 

yang berjalan dengan baik dapat 

meyakinkan para investor bahwa dana 

yang diinvestasikan akan aman dalam 

proses pengembalian. Selain itu, jumlah 

dewan komisaris dalam penelitian ini 

tidak dapat menjadi alat ukur yang 

pasti apakah sebagai indikator nilai 

perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan hasil dari penelitian Fenandar 

(2012) dan Sartini (2014) yang 

menyatakan bahwa keputusan investasi 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

nilai perusahaan. fungsi dewan 

komisaris dalam melakukan 

pengawasan dan memberikan nasihat 

atau saran kepada dewan direksi 

perusahaan dapat berjalan dengan baik 

atau tidak. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian penelitian 

Iriyadi, Nilda Tartilla, dan Rini 

Gusdiani pada tahun 2019, dimana 

GCG tidak memoderasi hubungan 

antara perencanaan pajak terhadap 

kinerja keuangan. Hasil penelitian ini 

pun juga tidak sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Iriyadi et. al. 

(2019) 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa (1) Kinerja 

lingkungan berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa semakin tinggi nilai kinerja 

lingkungan perusahaan akan 

meningkatkan kinerja keuangan pula (2) 

Imbalan pasca kerja berpengaruh secara 

negatif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa tingginya proporsi imbalan pasca 

kerja yang diberikan kepada karyawan 

purna tugas perusahaan akan menambah 

beban yang dieluarka oleh perusahaan, 

sehingga kinerja keuangan perusahaan 

akan menurun, (3) Leverage 

berpengaruh secara negatif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Hal ini disimpulkan bahwa 

semakin tinggi nilai rasio leverage maka 

nilai kinerja perusahaan akan menurun, 

(4) GCG tidak memoderasi hubungan 
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antara leverage terhadap kinerja 

keuangan. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa jumlah dewan komisaris dalam 

perusahaan tidak mampu memperkuat 

ataupun memperlemah hubungan antara 

leverage terhadap kinerja keuangan 

karena tidak dapat mengukur efektivitas 

fungsi pengawasan dewan komisaris 
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